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ABSTRACT
Speaking ability is one of the important skills in learning English as a foreign language (EFL). However, EFL learners often experience speech anxiety which negatively impacts their verbal communication abilities. This study aims to examine the types of speech anxiety, the factors that cause it, and the psycholinguistic processes that occur when students experience anxiety when speaking in English. This research uses a qualitative approach with a descriptive design. Three EFL students were selected as participants through purposive sampling techniques. Data were collected through semi-structured interviews and analyzed using the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results show that speaking anxiety most often arises in academic situations, such as presentations in front of the class and impromptu questions from lecturers. Factors that trigger anxiety include limited vocabulary, lack of grammatical mastery, and fear of negative judgments from others. From a psycholinguistic perspective, before students are able to pronounce words in English, they go through a series of cognitive processes, namely speech planning, translation, language processing, and lexical retrieval. Speech anxiety not only affects the emotional aspects of students, but also has a direct impact on their fluency in speaking, which is characterized by the appearance of pauses, doubts, stuttering, and difficulty expressing thoughts clearly.
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ABSTRAK
Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL). Namun, pelajar EFL sering mengalami kecemasan berbicara yang berdampak negatif pada kemampuan komunikasi lisan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jenis-jenis kecemasan berbicara, faktor penyebabnya, serta proses psikolinguistik yang terjadi ketika siswa mengalami kecemasan saat berbicara dalam bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Tiga mahasiswa EFL dipilih sebagai peserta melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan berbicara paling sering muncul dalam situasi akademik, seperti presentasi di depan kelas dan pertanyaan mendadak dari dosen. Faktor-faktor yang memicu kecemasan meliputi keterbatasan kosakata, kurangnya penguasaan tata bahasa, serta ketakutan terhadap penilaian negatif dari orang lain. Dari perspektif psikolinguistik, sebelum siswa mampu mengucapkan kata-kata dalam bahasa Inggris, mereka melewati serangkaian proses kognitif, yaitu perencanaan ujaran, penerjemahan, pemrosesan bahasa, dan pengambilan leksikal. Kecemasan berbicara tidak hanya memengaruhi aspek emosional siswa, tetapi juga berdampak langsung pada kelancaran berbicara mereka, yang ditandai dengan munculnya jeda, keraguan, gagap, serta kesulitan dalam mengungkapkan pikiran secara jelas.
Kata kunci: kecemasan berbicara, psikolinguistik, mahasiswa EFL, produksi bahasa, pemrosesan bahasa
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A.	Pendahuluan 
Sebagai bahasa internasional yang digunakan di banyak bidang, termasuk Pendidikan, teknologi, dan komunikasi internasional, bahasa inggris sangat penting di era globalisasi. (Shinta Sari & Susanti) pada studinya mengungkapkan bahwasanya kemampuan berbahasa Inggris merupakan prasyarat mendasar bagi siswa untuk membantu proses pembelajaran dan memperoleh kompetensi akademik di Tingkat dunia. Selain itu, kemampuan berbicara sangat penting untuk mengkomunikasikan konsep, sudut pandang, dan argumen, menjadikannya tanda penggunaan bahasa Inggris professional (Kartawijaya & Padli 2020)
Mengingat pentingnya bahasa inggris baik dalam konteks akademis maupun global, siswa yang mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL) harus memiliki kemampuan komunikasi lisan yang memadai. Salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai adalah kemampuan berbicara, yang digunakan untuk menyampaikan pikiran, ide, pendapat dalam berbagai aktivitas di bidang akademik serta berkomunikasi dengan orang lain. Menurut data EF Education First dari EF English Proficiency Index (EF EPI) 2024,  kemampuan Berbahasa Inggris pada orang Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara lain di Asia. Indonesia mendapatkan skor 473 serta berada pada tingkat 80 dari 116 negara di dunia. Data tersebut menunjukan bahwasanya kemampuan Bahasa Inggris di Indonesia masih belum optimal terutama pada komunikasi secara lisan. Mahasiswa EFL di berbagai negara sering kali mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa Inggris di luar kelas, sehingga mereka tidak memiliki kesempatan untuk berbicara di depan umum. Dengan adanya keadaan ini yang membuat kemampuan berbicara sulit untuk dikuasai. Kemampuan berbicara tidak hanya membutuhkan keterampilan berbicara yang baik saja, tetapi juga mempersiapkan baik dalam kognitif maupun psikologis untuk dapat berkomunikasi secara spontan dengan orang lain dalam kondisi apapun. Selain itu, penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan seperti gugup, takut melakukan kesalahan saat berbicara dan merasa kurang percaya diri saat berbicara dalam Bahasa Inggris saat mengikuti kelas speaking (Shinta Sari & Susanti, 2025). Kondisi seperti ini juga menunjukan bahwa tidak semua komponen linguistik yang mempengaruhi kecemasan berbicara tetapi juga disebabkan oleh kondisi psikologis mahasiswa.
Berbicara menjadi salah satu kemampuan yang paling sulit untuk sebagian besar mahasiswa EFL, seperti halnya yang telah tercatat dalam berbagai studi. Banyak sekali mahasiswa yang seringkali menghadapi hambatan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa inggris di depan kelas. Kecemasan ketika berbicara di depan umum merupakan salah satu kondisi umum yang membuat siswa merasa tegang, cemas, dan takut akan penilaian buruk dari orang lain, yang pada gilirannya memperburuk kemampuan komunikasi mereka (Que et al., 2024).Rasa khawatir ini juga biasanya menghambat mahasiswa dalam menyampaikan ide secara bebas dan membatasi kesempatan mereka untuk berlatih komunikasi serta terlibat secara aktif dalam pembelajarannya.  Akibatnya, pengembangan keterampilan berbicara menjadi kurang maksimal karena faktor psikologis mempengaruhi proses belajar bahasa. Selain dipengaruhi oleh adanya faktor mental, dalam berbicara bahasa inggris juga memiliki tantangan tersendiri yang berkaitan dengan kekurangan kosakata, kesalahan dalam pengucapan, tata bahasa yang tidak tepat, serta rendahnya keinginan siswa untuk aktif menggunakan bahasa Inggris. Temuan yang dikaji oleh Seth Amoah dan Joyce Yeboah mengenai kesulitan yang terjadi pada kemampuan berbicara mahasiswa EFL di Tiongkok menunjukkan bahwa banyak siswa menghadapi kendala saat mencoba menyampaikan pikiran secara lisan karena kurangnya rasa percaya diri dan ketakutan akan kesalahan saat berbicara bahasa Inggris (Amoah & Yeboah, 2021)Dalam situasi ini dapat membuat mahasiswa cenderung tidak aktif selama proses belajar mengajar. Akibatnya, perkembangan kemampuan berbicara mereka menjadi lebih lambat. Penelitian tersebut telah menegaskan bahwasanya motivasi dalam belajar sangat berkaitan dengan keberanian siswa untuk terlibat dalam komunikasi lisan menggunakan bahasa Inggris. Lebih lanjut, kecemasan pada berbicara tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan bahasa saja, tetapi berkaitan erat dengan adanya faktor-faktor lingkungan, seperti pengalaman belajar, interaksi sosial, serta dinamika emosional yang dialami oleh siswa. Kasbi dan Shirvan dalam studi berjudul Ecological understanding of foreign language speaking anxiety: emerging patterns and dynamic systems juga menjelaskan bahwa kecemasan dalam berbicara bahasa asing merupakan fenomena yang bersifat dinamis dan dipengaruhi juga pada hubungan yang rumit antara individu dengan lingkungan pembelajaran mereka (Kasbi & Elahi Shirvan, 2017)Jika dilihat dari sudut pandang ekologis, kecemasan berbicara biasanya muncul sebagai dampak dari tekanan  di kelas, respon dari guru, interaksi dengan teman sebaya, hingga pengalaman komunikasi sebelumnya. Dengan demikian, pemahaman yang membahas mengenai kecemasan berbicara tidak dapat dipandang sebagai masalah individu saja, tetapi juga dipandang sebagai hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran bahasa asing.
Kecemasan saat berbicara dalam bahasa asing dapat menyebabkan panik yang merupakan bagian bentuk respons dari psikologis. Reaksi emosional yang lebih kompleks dipengaruhi oleh kondisi seperti rendahnya rasa percaya diri, rasa gugup ketika berbicara di depan orang lain, dan kekhawatiran berlebihan terhadap kemungkinan melakukan kesalahan. Aspek psikologis seperti ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental saja, tetapi sangat berkaitan erat dengan proses kognitif mereka ketika sedang memproses bahasa. Saat mahasiswa mengalami kondisi panik, kemampuan kognitif mereka cenderung terganggu terutama pada hal pemilihan kosakata untuk berbicara, penyusunan kalimat, dan penyampaian ujaran secara spontan. Akibatnya, mahasiswa mengalami kesulitan berbicara dengan lancar dan bermakna dalam Bahasa Inggris. Jika dilihat dari pandangan psikolinguistik, kondisi panik memiliki dampak buruk pada mekanisme pemrosesan bahasa pikiran seseorang. Mahasiswa biasanya membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat memproses informasi bahasa sebelum berbicara, hal ini disebabkan adanya beban kognitif yang lebih besar.  Dalam situasi seperti ini, mahasiswa biasanya cenderung ragu ketika ingin berbicara, sering kali berhenti di tengah percakapan, serta mengulang kata secara berlebihan. Ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas performa keterampilan berbicara pada mahasiswa EFL, seperti jeda yang panjang, keraguan saat berbicara, dan banyaknya revisi ujaran (Arini et al., 2025).  Kondisi tersebut menunjukkan bahwasanya kecemasan dan kepanikan memiliki keterkaitan secara langsung dengan penundaan proses produksi bahasa. Selain dapat mempengaruhi keterampilan berbicara, keraguan pada saat berbicara juga memiliki pengaruh besar pada cara belajar. Jika dilihat dari dampak negatif, keraguan dapat menyebabkan mahasiswa menjadi tidak aktif, merasa kurang percaya diri untuk ikut dan selalu menghindari penggunaan berbicara dalam Bahasa Inggris di kelas. Fokus mahasiswa lebih mengarah pada keraguan dan rasa takut akan melakukan kesalahan dalam berbicara Bahasa Inggris dibandingkan mengungkapkan gagasan di kelas secara efektif. Hal ini membuat proses belajar menjadi tidak maksimal karena mahasiswa sering kali tidak mendapatkan kesempatan untuk dapat melatih kemampuan berbicara mereka. Namun, disisi lain jika mahasiswa dapat mengelola keraguan dengan baik maka keraguan bisa memberi dampak positif.  Keraguan bisa digunakan untuk mahasiswa untuk lebih berhati-hati dalam memilih kosakata, memperhatikan tata bahasa, serta mempersiapkan apa yang ingin mereka katakan dengan lebih baik sebelum berbicara. Dengan demikian, dalam berbicara keraguan tidak sepenuhnya memiliki dampak yang buruk tetapi juga bisa menjadi bagian dari proses adaptasi kognitif mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisan mereka.
Dari isu yang ada menunjukkan bahwasanya komponen internal dan eksternal saling berkaitan satu sama lain dan berdampak pada kecemasan berbicara mahasiswa EFL. Mahasiswa yang tidak mampu mengungkapkan isi pikiran secara lisan disebabkan oleh adanya keterbatasan bahasa internal dalam kosakata, struktur, dan pengucapan yang seringkali dikaitkan dengan kurangnya rasa percaya diri. Faktor-faktor eksternal seperti suasana dalam pembelajaran, mendapat tekanan dari teman, dan persepsi tentang penilaian guru serta dapat meningkatkan stres pada mahasiswa. Kelas yang hanya berfokus pada ketelitian bahasa justru dapat menyebabkan siswa tidak bisa berpartisipasi secara aktif dikelas. Hasil studi ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa ada hubungan antara faktor pribadi dan faktor dari lingkungan pembelajaran serta kecemasan berbicara pada mahasiswa EFL.
Kajian sebelumnya yang telah dilakukan membahas mengenai kecemasan berbicara dalam konteks EFL, namun sebagian besar beberapa studi ini hanya berfokus pada pengidentifikasian penyebab dan pendekatan untuk mengatasi kecemasan tersebut. Penelitian sebelumnya juga sudah banyak menunjukan beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara seperti faktor pedagogis, sosiokultural, dan psikologis. Faktor tersebut sangat mempengaruhi dalam kemampuan komunikasi secara lisan pada mahasiswa, termasuk juga timbulnya masalah kecemasan berbicara dalam Bahasa Inggris. Namun, kajian dalam penelitian banyak yang memperhatikan faktor eksternal dan dampaknya tetapi belum menyoroti secara mendalam pada proses internal atau mental yang terjadi ketika mahasiswa sedang merasakan kesulitan berbicara. Jika dilihat dari sudut pandang psikolinguistik, kecemasan tidak datang dari faktor afektif saja tetapi juga memiliki dampak pada setiap proses kognitif dalam penggunaan bahasa seperti pemilihan kata, penyusunan kalimat, dan kelancaran berbicara. Dengan demikian, masih ada celah penelitian yang perlu diteliti lebih dalam, terutama pada bagian memahami bagaimana proses psikolinguistik mahasiswa EFL berlangsung saat mereka menghadapi kecemasan berbicara dalam bahasa Inggris (Muftah & Ammar, 2026).
Selain itu, penelitian yang mempelajari tentang kecemasan berbicara dari sudut pandang psikolinguistik masih sangat terbatas. Proses produksi bahasa mencakup bahasa dalam situasi komunikasi nyata, perencanaan dalam ujaran, dan pengambilan kosakata  yang dipengaruhi secara langsung oleh kecemasan. Namun, dalam pembelajaran bahasa, proses produksi bahasa merupakan elemen penting untuk dapat mencapai keberhasilan komunikasi lisan. Pemahaman mengenai kecemasan berbicara belum mencakup semua mekanisme kognitif yang terjadi pada individu karena kurangnya perhatian dalam elemen ini. Oleh karena itu,  diperlukan kajian yang mendalam untuk dapat menemukan bagaimana proses psikolinguistik dalam menangani hubungan antara kecemasan dan kemampuan berbicara siswa EFL.
Berdasarkan kesenjangan dalam temuan sebelumnya, riset ini menghadirkan kebaruan dengan mengeksplorasi kecemasan berbicara dari sudut pandang psikolinguistik yang memiliki fokus utama pada cara mahasiswa dalam memproses bahasa. Berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang justru menekankan pada tingkat kecemasan berbicara mahasiswa serta berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran Bahasa Inggris (Laksmi et al., 2021).Kajian ini secara khusus memiliki fokus pada bagaimana kecemasan dapat mempengaruhi mekanisme internal seperti pemrosesan bahasa, pengambilan kosakata, perencanaan ujaran, dan produksi bahasa yang lancar pada siswa EFL. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini melihat kecemasan sebagai masalah emosional dan juga sebagai fenomena yang berkaitan dengan proses kognitif terhadap penggunaan bahasa. Selain itu, pada studi sebelumnya juga telah mengingindikasi bahwasanya penerapan teknologi seperti Automatic Speech Recognition (ASR) dapat membantu mahasiswa EFL dalam meningkatkan rasa percaya diri mereka untuk berbicara meskipun sedang merasa dalam kondisi cemas (W. Li et al., 2025). Namun, penelitian tersebut masih memiliki beberapa keterbatasan yang pertama, fokus utama penelitian lebih pada efektivitas pada penggunaan teknologi untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara sehingga belum menjelaskan secara mendalam mengenai proses mental dan pemrosesan bahasa berlangsung saat mahasiswa merasa cemas. Lalu yang kedua, penelitian lebih menekankan hasil dari penggunaan media teknologi daripada pengalaman pribadi mahasiswa ketika mereka berusaha untuk memproduksi bahasa. Ketiga, dalam penerapan teknologi ASR belum sepenuhnya memadai jika digunakan untuk berinteraksi secara nyata didalam kelas. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang khusus menghubungkan kecemasan berbicara dengan proses produksi bahasa dari sudut pandang psikolinguistik agar bisa memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara kecemasan, proses kognitif, dan kemampuan berbicara mahasiswa EFL.
Sejalan dengan adanya kebaruan yang telah ditawarkan oleh kajian yang diusulkan dimana memiliki tujuan untuk dapat memberikan pemahaman secara mendalam mengenai fenomena kecemasan berbicara pada mahasiswa EFL, dengan menggunakan sudut pandang dari psikolinguistik. Hasil studi ini memiliki fokus utama yaitu dapat menjelaskan secara lebih mendalam mengenai berbagai bentuk-bentuk kecemasan berbicara yang sedang dialami oleh mahasiswa dalam berkomunikasi secara lisan, serta mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi munculnya masalah kecemasan yang dialami oleh mahasiswa, dan menganalisis bagaimana proses kognitif terlibat dalam pemrosesan produksi bahasa ketika mahasiswa sedang berada dalam kondisi cemas. Studi terdahulu telah menunjukan bahwasanya kecemasan berbicara pada pembelajaran Bahasa Inggris dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor emosional dan faktor dari pengalaman belajar yang kompleks (Islamiah et al., 2023). Lalu dalam konteks akademik juga berkaitan dengan penampilan komunikasi mahasiswa oleh karena itu, harapannya studi yang telah dilakukan mampu mengintegrasikan aspek afektif serta kognitif secara menyeluruh, sehingga mampu untuk memberikan gambaran yang lebih baik serta utuh mengenai hubungan antara kecemasan berbicara dan proses pemrosesan bahasa pada mahasiswa EFL.
Kajian yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang substansial secara teoritis, praktis serta akademik untuk studi psikolinguistik dan pada pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Penelitian ini berkontribusi secara teoritis pada pengembangan studi ini, terutama dalam memahami hubungan antara kecemasan berbicara dengan proses kognitif yang memproduksi bahasa pada siswa yang sedang belajar bahasa inggris tepatnya sebagai bahasa asing. Secara praktis, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu mahasiswa yang sedang belajar bahasa inggris, hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah menunjukan adanya kecemasan berbicara yang memiliki banyak aspek termasuk aspek afektif, kognitif, dan perilaku yang berkaitan dengan proses pembelajaran bahasa (Lemana II et al., 2025) Selain itu, penelitian ini berupaya dapat digunakan sebagai sumber informasi akademik untuk penelitian kedepannya yang memiliki tujuan untuk menyelidiki secara mendalam mengenai komponen, tingkat, dan strategi pengurangan kecemasan berbicara pada siswa EFL (Quvanch et al., 2024).Akibatnya, dengan adanya kajian penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur dan wawasan yang lebih mendalam tentang masalah kecemasan berbicara dari sudut pandang psikolinguistik.

B. Metode Penelitian 
Studi ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk dapat memahami fenomena kecemasan berbicara pada mahasiswa EFL dari sudut pandang psikolinguistik. Metodologi kualitatif dipilih karena bertujuan untuk  dapat memahami realitas sosial, yang berarti mereka harus melihat dunia dari perspektif apa adanya, bukan dari perspektif yang seharusnya (Hasan et al., 2022:8). Sebanyak 5 mahasiswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran speaking serta terlibat pada penelitian yang dilakukan di lingkungan perguruan tinggi pada tahun 2025. Pemilihan partisipan menggunakan teknik sampling yang berdasarkan dengan tujuan penelitian. 
Studi yang dilaksanakan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Instrumen wawancara semi-terstruktur dipilih karena bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang pengalaman siswa dengan kecemasan berbicara, variabel yang mempengaruhi serta proses kognitif yang terjadi pada siswa ketika memproduksi bahasa. Setelah semua data selesai terkumpul, data akan dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dan member checking untuk memastikan keabsahan data. peneliti menggunakan kode informan dalam proses penyajian data wawancara, yaitu P1 (Informan 1), P2 (Informan 2), dan P3 (Informan 3). Triangulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data yang paling umum digunakan. Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Hasan et al., 2022:8).
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam wawancara dengan mahasiswa EFL, beberapa penyebab kecemasan berbicara bahasa Inggris dalam pembelajaran telah ditemukan. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwasanya kecemasan berbicara dipengaruhi oleh beberapa komponen psikologis seperti ketakutan melakukan kesalahan dan keyakinan diri . Selain itu, kecemasan berbicara juga dikaitkan dengan komponen psikolinguistik yang berkaitan dengan pembuatan bahasa kedua. Mahasiswa seringkali menghadapi kesulitan saat berbicara dalam bahasa Inggris secara tiba-tiba, kesulitan mencari kosa kata, dan merangkai kalimat. Untuk dapat memudahkan pemahaman data penelitian, wawancara data kemudian dianalisis dan dirangkum ke dalam beberapa tema dan kategori, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Kategorisasi Data Wawancara Mahasiswa EFL
	Kode
	Pernyataan Informan
	Kategori
	Tema

	P1
	Belajarnya belum maksimal dan kurang percaya diri
	Faktor psikologis
	Penyebab kecemasan berbicara

	P1
	Menyusun kata-kata pada Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Inggris
	Perencanaan ujaran
	Proses psikolinguistik

	P1
	Sering kali sulit menemukan kosakata
	Kesulitan menemukan kosakata
	Gangguan produksi bahasa

	P1
	Bingung, gagap dan selalu kesulitan untuk menjawab
	Ketidaklancaran berbicara
	Dampak kecemasan

	P2
	Takut dinilai buruk oleh teman sekelas dan dosen
	Ketakutan terhadap penilaian negatif
	Penyebab kecemasan berbicara

	P2
	Menyusun struktur kalimat dan tata bahasa
	Proses kognitif
	Proses psikolinguistik

	P2
	Pikiran pertama yang ada di kepala selalu dalam bahasa Indonesia lalu diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris.
	Proses penerjemahan
	Proses psikolinguistik

	P2
	Fokus menjadi terbelah
	Beban kognitif
	Dampak kecemasan

	P3
	Takut salah pengucapan tata bahasanya
	Ketakutan melakukan kesalahan
	Penyebab kecemasan berbicara

	P3
	Menerjemahkan isi pikiran dari bahasa Indonesia menjadi bahasa Inggris
	Pemrosesan bahasa kedua
	Proses psikolinguistik

	P3
	Lupa kosakata sehingga membuat berhenti berbicara sejenak
	Kesulitan menemukan kosakata
	Gangguan produksi bahasa

	P3
	Sering terbata-bata dan lupa kosakata
	Ketidaklancaran berbicara
	Dampak kecemasan



Hasil studi ini telah menunjukkan bahwasanya mahasiswa EFL sering mengalami kecemasan berbicara dalam situasi akademik, seperti presentasi didepan kelas dan pertanyaan  spontan yang diajukan oleh dosen. Ketiga informan mengungkapkan mereka merasa gugup, takut melakukan kesalahan, serta kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas dalam Bahasa Inggris. Informan 1 menguraikan tentang kecemasan yang terjadi saat berbicara didepan kelas karena dia harus mampu menjelaskan materi secara spontan agar ketika mereka berbicara dalam bahasa Inggris. Informan 2 mengungkapkan jika dosen memberikan pertanyaan secara spontan cukup membuat merasa cemas karena dia tidak punya waktu untuk dapat mempersiapkan jawaban. Namun, Informan 3 menyatakan sebagaimana dia takut mengucapkan atau menggunakan tata bahasa yang salah ketika berbicara di depan kelas.
Selain faktor psikologis, kecemasan berbicara juga dapat dipengaruhi oleh faktor linguistik dan sosial. Menurut hasil wawancara dari ketiga informan, penyebab utama dari kecemasan berbicara yakni keterbatasan kosakata, kurangnya penguasaan dalam penggunaan tata bahasa dan rasa takut akan dinilai buruk oleh orang lain. Semua faktor-faktor yang telah disebutkan diatas sangat mempengaruhi pada kemampuan berbicara siswa dalam berbahasa inggris. Ketiga informan juga mengatakan bahwasanya ada tiga faktor yang menyebabkan kecemasan berbicara seperti  keterbatasan kosakata, kurangnya penguasaan tata bahasa, dan rasa takut yang dianggap buruk oleh orang lain. Mahasiswa merasa tidak yakin terhadap kemampuan mereka berbicara dalam bahasa Inggris karena  adanya situasi ini. 
Dari sudut pandang psikolinguistik, hasil studi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa menjalani tahap penerjemahan bahasa untuk dapat menghasilkan ujaran dalam bahasa inggris seperti bahasa  indonesia diterjemahkan ke dalam bahasa inggris. Ketiga informan biasanya cenderung memikirkan kalimat dalam bahasa indonesia terlebih sebelum menerjemahkan ke dalam bahasa inggris. Selain itu, mahasiswa juga memikirkan mengenai struktur kalimat, aturan dalam tata bahasa dan pemilihan kosakata yang tepat sebelum berbicara. Temuan ini menunjukan adanya proses seperti perencanaan ucapan, proses penerjemahan, dan pemrosesan bahasa dalam penghasilan bahasa mahasiswa EFL.
Hasil kajian menunjukkan bahwasanya kecemasan dalam berbicara sangat mempengaruhi pada kelancaran mahasiswa dalam menggunakan bahasa inggris. Informan seringkali merasa kesulitan dalam mencari kata yang sesuai saat berbicara, dari situasi ini dapat mengakibatkan jeda yang panjang, gagap, keterlambatan, dan kehilangan konsentrasi. Dengan demikian, kecemasan  dapat mengganggu proses berpikir mahasiswa saat mereka berusaha berbicara secara spontan.
Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan para informan. Informan 1 menyatakan “Sebelum mulai berbicara, saya menyusun kata-kata bahasa Indonesia dalam bahasa Inggris” Pernyataan ini mengindikasikan bahwasanya  informan menjalani proses penerjemahan bahasa supaya dapat menghasilkan ujaran seperti bahasa indonesia yang diterjemahkan ke dalam bahasa inggris. Dari pandangan psikolinguistik, kondisi ini berkaitan dengan perencanaan bicara dan pemrosesan bahasa, dimana mahasiswa masih bergantung pada bahasa pertama sebelum memproduksi bahasa kedua. Proses ini menyebabkan mahasiswa memerlukan waktu lebih lama untuk dapat merangkai ujaran, akibatnya kemampuan berbicara tidak bisa terjadi secara spontan.
Selain itu, Informan 2 menyatakan “Saya merasa terpecah antara memikirkan isi pembicaraan dan kekhawatiran mengenai kesalahan yang mungkin saya buat. ” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwasanya kecemasan saat berbicara sangat mempengaruhi perhatian serta proses berpikir mahasiswa ketika berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Informan tidak hanya mempertimbangkan dari isi pembicaraan saja, tetapi juga memikirkan kemungkinan akan melakukan kesalahan. Jika dilihat dari sudut pandang psikolinguistik, keadaan seperti ini sangat berhubungan dengan adanya peningkatan beban kognitif yang dapat mengganggu proses produksi bahasa. Akibatnya, mahasiswa mengalami kesulitan dalam menjaga kelancaran berbicara secara spontan.
Lebih lanjut, informan 3 menyatakan “Saya memerlukan waktu sejenak untuk menerjemahkan pikiran saya dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris.” Pernyataan tersebut membuktikan bahwasanya informan masih menjalani proses penerjemahan mental dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris sebelum berkomunikasi dengan orang lain. Dari situasi ini mencerminkan bagaimana proses pemrosesan dwibahasa dalam produksi bahasa para mahasiswa EFL.  Ketergantungan pada bahasa ibu sangat berdampak pada kelancaran berbicara dan menyebabkan terjadinya jeda saat berkomunikasi. Kesulitan dalam menemukan kosakata juga diungkapkan oleh Informan 3, yang menyatakan “Terkadang saya mengerti maksud yang ingin disampaikan, tetapi saya lupa kosakatanya sehingga merasa bingung dan berhenti sejenak.” Pernyataan dari informan telah memperlihatkan kesulitan dalam proses pengambilan kosakata ketika mahasiswa mengalami kecemasan berbicara. Informan tersebut dapat memahami pesan yang disampaikan oleh lawan bicaranya, namun masih terkendala dalam menemukan kosakata yang sesuai dalam bahasa inggris. Situasi ini mengakibatkan adanya jeda dalam berbicara, keraguan, serta ketidaklancaran dalam pengucapan bahasa inggris.
Hasil kajian menyatakan bahwasanya kecemasan berbicara pada mahasiswa EFL tidak hanya dipengaruhi pada aspek emosional saja, tetapi juga melibatkan proses kognitif dan psikolinguistik dalam proses produksi bahasa. Kecemasan berbicara dapat terlihat dari munculnya situasi gelisah, ketakutan akan kesalahan dalam berbicara, dan kurangnya rasa percaya diri yang dirasakan oleh mahasiswa dalam akademik , seperti presentasi dan tanya jawab spontan di dalam kelas. Situasi seperti ini menunjukkan adanya kemampuan berbicara berbahasa inggris tetap menjadi tantangan dikarenakan menuntut kesiapan linguistik sekaligus psikologis secara bersamaan. Seperti pada kasus ketika mahasiswa perlu menyampaikan materi dalam bahasa inggris didepan kelas, ia telah memahami pemahaman yang ada. Namun,mahasiswa seringkali merasa ragu dan gugup ketika ingin berbicara sehingga mengalami terhenti sejenak maupun membuat kesalahan dalam menyusun akibat tekanan psikologis dari situasi itu.
Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang telah menyatakan bahwasanya kecemasan pada pembelajaran bahasa asing sangat memiliki keterkaitan dengan emosi siswa, dimana tingkat kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi partisipasi serta kenyamanan dalam penggunaan Bahasa Inggris  (Z. Li et al., 2024). Lebih lanjut, Elov, et al., (2025) juga menguraikan mengenai mahasiswa EFL yang menghadapi berbagai tantangan dalam berbicara Bahasa Inggris di depan umum biasanya ditandai dengan perasaan tegang, ketakutan melakukan kesalahan, dan rendahnya rasa percaya diri dalam konteks akademik formal.
Ditemukan juga hal yang serupa dimana rasa cemas pada saat berbicara dapat dipengaruhi oleh rasa ketakutan yang berlebih, ketidaknyamanan dan mengalami tekanan mental ketika berbicara dalam Bahasa Inggris (Anandari, 2015). Sementara itu penelitian terdahulu telah menyebutkan bahwa kecemasan berbicara di kalangan mahasiswa EFL juga dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan bahasa serta lingkungan belajar yang memiliki dampak terhadap rasa percaya diri mereka dalam berbicara (Abrar, 2017).Hasil ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor bahasa dan psikologis merupakan penyebab utama kecemasan saat berbicara.
Lebih jauh, Malik, et al., (2021) menyalurkan gagasan mengenai kecemasan berbicara dalam Bahasa Inggris yang merupakan masalah rumit karena melibatkan beberapa hambatan seperti psikologis, linguistik, dan sosial-budaya secara bersamaan. Faktor tersebut mencakup kurangnya rasa percaya diri, keterbatasan dalam berbahasa Inggris,  serta ketakutan akan penilaian dari orang lain. Temuan ini sangat mendukung dari hasil penelitian yang dimana telah menunjukkan bahwa siswa menghadapi gabungan faktor psikologis, linguistik, dan sosial saat berbicara.
Disisi lain, Alhourani, et al., (2025) juga menyebutkan bahwasanya penilaian negatif dari orang-orang sekitar merupakan faktor utama dalam kecemasan berbicara sehingga dapat mengurangi rasa percaya diri pada mahasiswa ketika berkomunikasi secara lisan. Hal ini  juga tercermin dalam penelitian di mana siswa merasa cemas ketika harus menjawab pertanyaan secara tiba-tiba dari dosen maupun melakukan presentasi di depan kelas.
Jika dilihat dari sudut pandang psikolinguistik, hasil studi menunjukkan bahwasanya mahasiswa seringkali terlihat masih memanfaatkan bahasa pertama mereka ketika mencoba mengungkapkan bahasa kedua. Proses mental menerjemahkan dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Inggris sebelum berbicara menunjukkan adanya produksi kalimat yang belum bisa terjadi secara otomatis. Hal ini juga merupakan proses tahap perencanaan kalimat yang masih melibatkan penerjemahan serta pengaturan struktur bahasa dengan kesadaran .Temuan ini semakin diperkuat oleh Pituxcoosuvarn, et al., (2025) yang menjabarkan mengenai beban  kognitif dalam pemrosesan bahasa dapat mempengaruhi lancarnya produksi kalimat dalam bahasa kedua. Sehingga dari situasi ini dapat meningkatkan beban kognitif mahasiswa seperti pada pemrosesan dalam pengambilan keputusan linguistik  yang menjadi lebih lambat dan kurang efisien .
Selain daripada itu, kecemasan saat berbicara juga dapat mempengaruhi pada proses lexical retrieval. pengalaman yang dialami siswa untuk dapat menemukan kata-kata yang sesuai mencerminkan adanya masalah dalam mengakses ingatan leksikal saat berbicara, dapat menyebabkan jeda ketika berbicara, keraguan, dan ketidakberhasilan dalam menyampaikan ucapan.  Situasi ini telah memperlihatkan bagaimana kecemasan dapat mengganggu cara siswa mengakses pengetahuan bahasa yang sudah mereka kuasai .Namun pada sisi kognitif, siswa juga mengalami gangguan pada perencanaan dalam berbicara. Mahasiswa cenderung berpikir sedikit lebih lama mengenai tata bahasa, struktur kalimat dan pilihan kata yang digunakan sebelum berbicara karena khawatir  akan melakukan kesalahan saat berbicara dalam Bahasa Inggris. Hal ini meningkatkan beban kognitif, yang mengakibatkan terganggunya kemampuan berpikir dan berbicara secara spontan.
Jika dilihat dari sudut pandang pedagogis, Arani, (2025) pada studinya mengungkapkan bahwasanya pembelajaran berbasis problem-based learning memiliki kontribusi yang besar dalam menurunkan kecemasan saat berbicara serta sekaligus dapat memperbaiki keterampilan komunikasi pada mahasiswa EFL. Hal ini juga mengindikasikan mengenai sisi kecemasan berbicara tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis, tetapi juga dapat diminimalkan melalui metode pengajaran yang sesuai. Selain daripada itu,  Latifah, et al., (2025) juga mengungkapkan mengenai kecemasan berbicara yang sangat berkaitan erat dengan adanya motivasi belajar dan rencana pembelajaran  didalam kelas. Dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif dapat mengurangi kecemasan berbicara pada siswa EFL dalam konteks pengajaran bahasa Inggris.
Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan berbicara merupakan fenomena yang kompleks serta melibatkan beberapa aspek seperti emosional , kognitif, linguistik, dan sosial secara bersamaan. Dengan demikian, dengan adanya pendekatan psikolinguistik dan pedagogis menjadi sangat penting untuk dapat memahami dan mengurangi kecemasan berbicara pada mahasiswa EFL dalam konteks pengajaran bahasa Inggris.
D. Kesimpulan
Studi ini menemukan bahwa kecemasan dalam berbicara yang dialami oleh mahasiswa EFL memiliki korelasi cukup kuat dengan adanya proses psikolinguistik yang terlibat dalam pemrosesan bahasa. Hasil penelitian juga telah mengindikasi mengenai mahasiswa yang mengalami kecemasan berbicara terutama pada situasi akademis, seperti ketika mereka memberikan presentasi di hadapan kelas dan ketika mereka menerima pertanyaan tiba-tiba dari guru. Perasaan gelisah, rasa kurang percaya diri, ketakutan akan melakukan kesalahan, dan kekhawatiran tentang bagaimana orang lain melihatnya.
Keterbatasan pada pemahaman, ketidakmampuan untuk menguasai tata bahasa, dan ketakutan akan menilai orang lain merupakan komponen utama yang menyebabkan kecemasan saat berbicara, menurut temuan penelitian. Jika dari sisi psikolinguistik, siswa biasanya melakukan proses penerjemahan dari bahasa Indonesia kedalam bahasa Inggris dengan mempertimbangkan struktur bahasa dan pemilihan pemahaman sebelum menyampaikan ucapan mereka. Proses ini menunjukkan bahwa siswa EFL terlibat dalam perencanaan ucapan, pemrosesan bahasa, dan pengambilan pemahaman bahasa. 
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan berbicara berdampak pada kelancaran berbahasa siswa, yang ditunjukkan oleh jeda, keraguan, kegagapan, dan kesulitan memilih kata yang tepat saat berbicara. Ini menunjukkan bahwa kecemasan berbicara tidak hanya berdampak pada aspek psikologis siswa, tetapi juga berdampak pada proses berpikir mereka tentang bagaimana mereka menggunakan bahasa. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk pengembangan studi psikolinguistik dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Hasil ini juga akan menjadi referensi bagi pengajar dan peneliti untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat mengurangi kecemasan berbicara siswa yang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing. 
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